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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan penulis gunakan pada penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu 

proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan 

kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang 

dikumpulkan terutama data kualitatif.
1
  

Penelitian kualitatif menurut Manab merupakan suatu cara ilmiah 

untuk mendapatkan data akurat (valid) dengan tujuan untuk menemukan, 

membuktikan, dan mengembangkan pengetahuan sehingga dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah 

yang bersangkutan dari data alami dan mempunyai akurasi yang 

mendalam.
2
 

Kajian utama penelitian kualitatif adalah fenomena atau kejadian 

yang berlangsung dalam situasi sosial tertentu. peneliti harus terjun ke 

lapangan (lokasi) untuk membaca, memahami, dan mempelajari situasi. 

Penelitian dilakukan ketika proses interaksi berlangsung secara alami di 

tempat kejadian. Kegiatan peneliti adalah mengamati, mencatat, bertanya 

                                           
1
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2012), hal. 140 
2
 Abdul Manab, Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2015), hal. 1 
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dan menggali sumber yang erat hubungannya dengan peristiwa yang 

sedang terjadi saat itu.
3
  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah jenis penelitian studi 

kasus. Studi kasus merupakan penelitian yang diarahkan untuk 

menghimpun data, mengambil makna, memperoleh pemahaman dari kasus 

tesebut. Tiap kasus bersifat unik atau memiliki karakteristik sendiri yang 

berbeda dengan kasus lainnya.
4
 Studi kasus bisa digunakan untuk 

mengkaji hampir semua topik atau tipe fenomena, mulai dari pengumpulan 

data sampai metode analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif.
5
 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif sebagai 

human instrument dan dengan teknik pengumpulan data participant 

observation (observasi berperan serta) dan in depth interview (wawancara 

mendalam), maka peneliti harus berinteraksi dengan sumber data.
6
 Penelitian 

ini berlangsung pada latar alamiah, yang menuntut kehadiran peneliti di 

lapangan yang bertindak sebagai pengamat, pewawancara, pengumpul data, 

                                           
3
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2012) 
4
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal. 64 
5
 Nusa Putra, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2012), hal. 175 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 11 
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sekaligus menyusun laporan dan kesimpulan atas semua temuannya dari hasil 

penelitian.
7
  

Sebagai instrumen kunci sekaligus pengumpul data, maka peneliti 

mengadakan pengamatan dengan mendatangi subjek penelitian atau 

informan. Peneliti datang langsung ke lokasi penelitian di MI Miftahul Huda 

Bacem Sutojayan Blitar guna mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

diperlukan. Peneliti harus bersikap hati-hati dan bersungguh-sungguh dalam 

menjaring data yang terkumpul supaya benar-benar sesuai dan terjamin 

keabsahannya. 

Peneliti berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan guru, 

karyawan, serta ustadzah madrasah diniyah semenjak pertama kali hadir di 

lokasi penelitian. Peneliti berusaha menghindari segala sesuatu yang mungkin 

bisa merugikan subjek dan mengganggu proses pembelajaran. Hal ini peneliti 

lakukan untuk memperoleh data akurat sesuai dengan pokok permasalahan 

yang ada dalam skripsi dan supaya kehadiran peneliti di sana tidak dianggap 

sebagai orang luar yang perlu dicurigai.  

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Blitar, tepatnya di MI 

Miftahul Huda Bacem yang beralamat di Jl. Terate 02 yang berada di Dusun 

Cungkup, Desa Bacem, Kecamatan Sutojayan. Pemilihan lokasi tersebut 

didasari oleh beberapa pertimbangan, di antaranya: 

                                           
7
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hal. 45 
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1. MI Miftahul Huda Bacem merupakan madrasah tingkat dasar yang terus 

mengalami kemajuan di setiap tahunnya, dibuktikan dengan terus 

bertambahnya jumlah siswa di sana dalam setiap tahun dan bertambahnya 

beberapa kegiatan di luar sekolah, seperti kegiatan madrasah diniyah, 

kegiatan seni tari, drum band, hadrah, dan lain-lain. 

2. MI Miftahul Huda Bacem merupakan madrasah terletak di pedesaan yang 

bermutu baik. 

3. Banyak prestasi akademik dan nonakademik yang telah diraih oleh siswa 

di MI Miftaul Huda Bacem ini, di antaranya  Juara I Lomba Bola Voli se-

kecamatan, Juara II Lomba Tari, Juara II Lomba Ke-NUan Jelajah Santri 

Jawa Timur 2018, Juara III Olimpiade PAI. 

4. Mengingat bahwa penelitian ini membutuhkan waktu, biaya, dan tenaga 

maka penting bagi peneliti untuk mempertimbangkannya. Letak lokasi 

penelitian yang mudah dijangkau oleh peneliti sangat memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian dari segi waktu, biaya, dan tenaga. 

 

D. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data pada penelitian adalah subyek dari mana 

data diperoleh.
8
 Dalam penghimpunan data, harus jelas dari mana dan dari 

siapa data itu diperoleh sehingga dapat dipertanggungjawabkan.  

Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi tiga bagian, 

yaitu sumber data berupa orang (person), sumber data berupa tempat atau 

                                           
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), hal. 172 



62 

 

benda (place), dan sumber data berupa simbol (paper) yang cocok untuk 

penggunaan metode dokumentasi.
9
 

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.
10

 Maka, 

sumber dalam penelitian ini adalah kepala MI Miftahul Huda Bacem 

Sutojayan, guru kelas III, IV, dan V, para ustadzah madin, serta beberapa 

siswa. 

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam 

dan bergerak.
11

 Dalam penelitian ini sumber yang dimaksud yaitu berbagai 

perlengkapan yang menunjang kegiatan madrasah diniyah di MI Miftahul 

Huda Bacem, termasuk segala aktifitas belajar mengajar siswa.  

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar atau simbol-simbol lain.
12

 Sumber data ini dapat diperoleh 

melalui dokumen berupa catatan atau buku sekolah, papan pengumuman, 

dan dokumen lain yang diperlukan baik dari lokasi penelitian maupun dari 

luar lokasi penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data.
13

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

                                           
9
 Ahmad Tanzeh, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 131 

10
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kualitatif Pendekatan Suatu Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 107 
11

 Ibid. 
12

 Ibid. 
13

 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: eLKAF, 2006), hal. 

30 
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paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang telah 

ditetapkan.
14

 Agar  peneliti mendapatkan data yang valid, maka dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data, di 

antaranya: 

1. Observasi Partisipatif Pasif 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian.
15

 Dalam observasi 

partisipatif pasif, peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, 

tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tesebut.
16

 

Metode observasi ini peneliti gunakan dengan mengunjungi lokasi 

penelitian, yaitu di MI Miftahul Huda Bacem Sutojayan Blitar untuk 

mengetahui, menelaah, dan menggambarkan kondisi lokasi penelitian. 

Pada observasi ini, peneliti mengamati seluruh kegiatan yang dilakukan 

guru madin di dalam kelas saat pembelajaran.   

2. Wawancara Mendalam 

Salah satu metode pengumpulan data yang sering digabungkan 

dengan observasi partisipatif dalam penelitian kualitatif adalah 

wawancara. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 224 
15

 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian, (Surabaya: penerbit SIC, 2001), hal. 96 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 227 
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informasi dan ide malaui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
17

  

Wawancara mendalam adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

digali dari sumber data yang langsung melalui percakapan atau tanya 

jawab terbuka untuk memperoleh data/informasi secara holistic dan jelas 

dari informan dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang sudah 

disiapkan oleh peneliti.
18

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang ingin diteliti dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari informan/responden secara lebih mendalam. Jadi, 

dengan wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi yang tidak bisa ditemukan melalui observasi.
19

 

Macam-macam wawancara menurut Esterberg sebagaimana 

dikutip oleh Sugiyono, terdiri atas wawancara terstruktur, semiterstruktur, 

dan tidak tertstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

wawancara tak berstruktur. Wawancara ini merupakan wawancara yang 

bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

                                           
17

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 231 
18

 Rulam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Negeri 

Malang, 2005), hal. 71 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 231-232  
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Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
20

  

Wawancara mendalam ini peneliti gunakan untuk mewawancarai 

Kepala MI Miftahul Huda Bacem, ustadzah madin, guru agama kelas III, 

IV, dan V, serta beberapa siswa. Supaya hasil wawancara terekam dengan 

baik dan peneliti memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada 

informan, maka peneliti menggunakan bantuan alat-alat wawancara berupa 

alat perekam dan alat tulis menulis untuk mencatat percakapan dengan 

informan, serta kamera untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan 

wawancara. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang berarti barang-

barang tertulis. Arikunto mengemukakan bahwa dokumentasi merupakan 

metode yang digunakan untuk mencari data yang berupa catatan, buku, 

surat kabar, transkrip, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan lain-

lain.
21

 Sedangkan menurut Sugiyono, dokumen yaitu “catatan peristiwa 

yang sudah berlalu”.
22

 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, 

                                           
20

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 233 

21
 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 274 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 240 
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gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-

lain. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
23

 

Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data 

tentang: 

a. Profil MI Miftahul Huda Bacem Sutojayan Blitar  

b. Sejarah berdirinya dan berkembangnya MI Miftahul Huda Bacem 

Sutojayan Blitar 

c. Tujuan, visi, dan misi MI Miftahul Huda Bacem Sutojayan Blitar 

d. Struktur organisasi MI Miftahul Huda Bacem Sutojayan Blitar 

e. Foto tempat penelitian (gedung dan halaman sekolah) 

f. Keadaan guru, karyawan, dan peserta didik MI Miftahul Huda Bacem 

Sutojayan Blitar 

g. Keadaan sarana dan prasarana MI Miftahul Huda Bacem Sutojayan 

Blitar 

h. Kegiatan belajar mengajar  

i. Tata tertib siswa 

j. Larangan-larangan bagi siswa 

k. Sanksi bagi siswa yang melanggar peraturan 

l. Prestasi akademik maupun nonakademik yang pernah diraih oleh MI 

Miftahul Huda Bacem Sutojayan Blitar  

                                           
23

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 240  
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m. Jadwal kegiatan madin 

n. Foto kegiatan madin 

 

F. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data merupakan suatu prosedur yang berkelanjutan dan 

berulang secara siklis dimulai dari mengorganisasi data, dan melakukan 

pemeriksaan data dengan cermat.
24

 

Sugiyono mengemukakan bahwa analisis data merupakan proses 

mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, serta dokumentasi secara sistematis, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkannya ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan hingga data 

tersebut mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
25

  

Miles dan Hubberman dalam Arifin mengemukakan tahap-tahap 

kegiatan dalam menganalisis data kualitatif, yaitu “mereduksi data, penyajian 

data, dan menarik simpulan/verifikasi”.
26

 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
27
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 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Depok: PT Rajagrafindo 

Persada, 2013), hal. 97 
25

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 244  
26

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2012), hal. 172 
27

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 247 
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Dalam tahap ini, seluruh data yang sudah terkumpul diketik dengan 

rapi, terinci, dan sistematis, kemudian ditelusuri data mana yang relevan 

dan kurang relevan dengan masalah penelitian. Setelah itu, data 

disederhanakan, disesuaikan dengan tema yang ada yaitu yang 

menunjukkan  hal-hal penting yang berkaitan dengan fokus penelitian, 

yaitu tentang pelaksanaan kegiatan madrasah diniyah di MI Miftahul Huda 

Bacem.    

2. Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya yaitu 

penyajian data. Menurut Miles dan Hubberman, dalam penelitian 

kualitatif, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data adalah teks 

yang bersifat naratif.
28

 

Penyajian data dalam penelitian ini berupa uraian singkat yang 

berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan 

sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan 

kemungkinan untuk diambil kesimpulan. 

3. Verifikasi  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Hubberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

                                           
28

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 249 
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dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
29

 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan pencarian data lebih 

mendalam melalui beberapa informan untuk mencari kesamaan data dan 

didukung oleh bukti-bukti yang akurat agar penelitian yang dilakukan 

dapat menghasilkan kesimpulan yang valid. 

  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Menurut Lincoln dan Guba sebagaimana dikutip Arifin, pemeriksaan 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan menggunakan 

empat kriteria, yaitu kredibilitas (credibility), keteralihan (transferability), 

keterikatan (dependabilty), dan kepastian (confirmability).
30

 

1. Kredibilitas (credibility) 

Yaitu tingkat kepercayaan suatu proses dan hasil penelitian. Kriteria 

ini peneliti gunakan untuk membuktikan bahwa data mengenai kegiatan 

madrasah diniyah di MI Miftahul Huda Bacem diperoleh dari berbagai 

sumber di lapangan yang benar-benar mengandung nilai kebenaran. 

Untuk mencapai derajat keterpercayaan, penelitian ini akan ditempuh 

upaya sebagai berikut. 
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30
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a. Perpanjangan keikutsertaan 

Seperti yang telah dikemukakan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci, maka keikutsertaan 

peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Agar data yang 

diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengamatan dan wawancara 

tentunya tidak dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan 

perpanjangan keikutsertaan sampai memperoleh data yang benar-

benar diperlukan.   

b. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu.
31

 Pemeriksaan ulang bisa dan biasa dilakukan 

sebelum atau sesudah data dianalisis. Dalam penelitian ini, triangulasi 

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta membandingkan data 

dari informan.   

2. Keterikatan (dependability) 

Uji dependability dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya 

dilakukan oleh auditor yang independen, atau pembimbing untuk 

mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 

Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah/fokus, memasuki 

                                           
31
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lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan 

uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan 

oleh peneliti.
32

 

Pada tahap ini, peneliti meminta dosen pembimbing skripsi untuk 

mereview dan mengkritisi proses penelitian ini.  

3. Kepastian (confirmability) 

Uji confirmability dalam penelitian kualitatif mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan bersamaan. 

Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan 

proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 

standar confirmability.
33

 

Setelah uji dependability, peneliti selanjutnya meminta dosen 

pembimbing skripsi untuk melakukan uji confirmability terhadap hasil 

penelitian mengenai pelaksanaan program madrasah diniyah di MI 

Miftahul Huda Bacem untuk mengetahui tingkat obyektivitas hasil 

penelitian. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap dalam proses penelitian kualitatif dapat diuraikan ke dalam 

tiga tahapan, yaitu: 

1. Tahap Pra-lapangan 
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Tahap pra-lapangan merupakan suatu tahap orientasi dalam 

memperoleh gambaran umum dengan pengetahuan dasar yang dimiliki 

peneliti tentang situasi lapangan berdasarkan bahan yang dipelajari dari 

berbagai sumber. Peneliti dalam hal ini mengadakan pendekatan secara 

terbuka kepada informan.
34

  

Pada tahap ini, peneliti memulai dari mengajukan judul kepada 

ketua jurusan pendidikan guru madrasah ibtidaiyah. Setelah mendapat 

persetujuan, peneliti akan melakukan studi pendahuluan terhadap lokasi 

penelitian. Peneliti akan mempersiapkan  surat dan dokumen lain sebagai 

rekomendasi pelaksanaan penelitian. Peneliti akan mengamati keadaan 

lapangan yang akan diteliti dan memilih orang yang akan dijadikan 

informan kunci. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti akan memasuki lapangan demi 

mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. 

Sebelum melaksanakan pengamatan lebih mendalam dan wawancara, 

peneliti berusaha menjalin keakraban dengan baik terhadap informan, 

agar peneliti bisa diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam 

memperoleh data yang diharapkan. Selanjutnya, peneliti melakukan 

pengamatan lebih mendalam, dan mengumpulkan data dari dokumentasi. 

Peneliti akan terus melakukan pengumpulan data sebanyak mungkin 

                                           
34

 Syaifudin Anwar, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 
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sampai data yang terkumpul sudah cukup dalam artian tidak ditemukan 

temuan-temuan yang baru lagi. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya data dipilah-pilah 

kemudian disusun secara sistematis dan rinci agar data mudah dipahami 

dan dianalisis sehingga temuan dapat diinformasikn kepada orang lain 

secara jelas. Setelah ketiga tahapan tersebut telah dilalui, maka 

keseluruhan dari hasil yang telah dianalisis akan disusun secara 

sistematis, kemudian ditulis dalam bentuk skripsi mulai dari bagian awal, 

pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, paparan data, paparan 

hasil penelitian, penutup, sampai dengan bagian terakhir.  


